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ABSTRACT	

This	research	aims	to:	produce	e-modules	using	GlideApps,	describe	the	feasibility	of	
e-modules	using	GlideApps,	and	determine	students'	responses	after	 testing	the	e-modules	
being	 developed.	 This	 type	 of	 research	 is	 development	 research	with	 a	 4D	model.	 The	 e-
module	developed	is	reviewed	and	validated	first	by	material	experts,	language	experts	and	
media	experts.	Then	a	limited	trial	was	carried	out	on	30	students	in	class	XI	Accounting	at	
State	Vocational	Schools	in	Surabaya.	The	results	of	this	research	indicate	that	the	e-module	
using	GlideApps	for	filling	out	Corporate	Income	Tax	Returns	is	suitable	for	use.	The	feasibility	
of	the	material	validation	results	is	87.5%	in	the	very	feasible	category,	the	feasibility	of	the	
language	validation	results	is	96%	in	the	very	feasible	category,	the	feasibility	of	the	media	
validation	results	is	92%	in	the	very	feasible	category,	and	the	student	response	results	are	
97.3	%	showing	a	positive	response.	

Keywords:	e-module,	GlideApps,	filling	out	corporate	income	tax	returns	
	
ABSTRAK	

	Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menghasilkan	 e-modul	 menggunakan	 GlideApps,	
mendeskripsikan	 kelayakan	 e-modul	 menggunakan	 GlideApps,	 serta	 mengetahui	 respons	
peserta	didik	setelah	dilakukan	uji	coba	pada	e-modul	yang	dikembangkan.	Jenis	penelitian	ini	
merupakan	 penelitian	 pengembangan	 dengan	 model	 4D.	 E-modul	 yang	 dikembangkan	
ditelaah	dan	divalidasi	terlebih	dahulu	oleh	ahli	materi,	ahli	bahasa,	dan	ahli	media.	Kemudian	
dilakukan	uji	coba	secara	terbatas	pada	30	peserta	didik	kelas	XI	Akuntansi	SMK	Negeri	di	
Surabaya.	Hasil	 penelitian	 ini	menunjukkan	bahwa	e-modul	menggunakan	GlideApps	pada	
materi	pengisian	SPT	PPh	Badan	layak	digunakan.	Kelayakan	dari	hasil	validasi	materi	adalah	
87,5%	dengan	kategori	sangat	layak,	kelayakan	dari	hasil	validasi	bahasa	adalah	96%	dengan	
kategori	sangat	layak,	kelayakan	dari	hasil	validasi	media	adalah	92%	dengan	kategori	sangat	
layak,	dan	hasil	respons	peserta	didik	adalah	97,3%	yang	menunjukkan	respons	positif.	

Kata	kunci:	e-modul,	GlideApps,	pengisian	SPT	PPh	Badan	

	
PENDAHULUAN	

Perkembangan	 serta	 kemajuan	 bangsa	 dan	 negara	 dapat	 ditentukan	 oleh	
banyak	faktor.	Salah	satunya	adalah	karena	dunia	pendidikan.	Pendidikan	memiliki	
peran	 untuk	 menghasilkan	 generasi	 penerus	 bangsa	 yang	 berkualitas,	 memiliki	
kecakapan	 dan	 kemampuan	 dalam	 berpikir	 kritis.	 Lestari	 et	 al.,	 (2020)	
mengungkapkan	 bahwa	 	 pendidikan	 dapat	 mengembangkan	 potensi	 dan	
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keterampilan	 peserta	 didik	 dalam	 menghadapi	 dan	 mengatasi	 masalah	 untuk	
mendukung	pembangunan	dimasa	depan.		

Berdasarkan	 	 Undang-Undang	 Republik	 Indonesia	 No.	 20	 Tahun	 (2003)	
tentang	Sistem	Pendidikan	Nasional:	Pendidikan	adalah	usaha	sadar	dan	terencana	
untuk	 mewujudkan	 suasana	 belajar	 dan	 proses	 pembelajaran	 agar	 peserta	 didik	
secara	 aktif	 mengembangkan	 potensi	 dirinya	 untuk	 memiliki	 kekuatan	 spiritual	
keagamaan,	 pengendalian	 diri,	 kepribadian,	 kecerdasan,	 akhlak	 mulia,	 serta	
keterampilan	yang	diperlukan	dirinya,	masyarakat,	bangsa	dan	negara.	

Salah	 satu	 usaha	 pemerintah	 dalam	 pendidikan	 adalah	 melalui	
pengembangan	 kurikulum.	 Kurikulum	 menurut	 UU	 No.	 20	 Tahun	 2003	 tentang	
Sistem	Pendidikan	Nasional:	Kurikulum	adalah	seperangkat	rencana	dan	pengaturan	
mengenai	tujuan,	isi	dan	bahan	pelajaran	serta	cara	yang	digunakan	sebagai	pedoman	
penyelenggaraan	kegiatan	pembelajaran	untuk	mencapai	tujuan	pendidikan	tertentu.		

Dalam	mencapai	 tujuan	pendidikan	di	 Indonesia	 tentu	 tak	 lepas	dari	peran	
lembaga	 pendidikan	 di	 Indonesia	 yaitu	 sekolah.	 Sekolah	 merupakan	 lembaga	
pendidikan	formal	di	Indonesia	yang	memiliki	beberapa	tingkatan,	contohnya	seperti	
Sekolah	Menengah	Kejuruan	(SMK).	SMK	merupakan	jenis	lembaga	pendidikan	yang	
menyelenggarakan	pendidikan	kejuruan	pada	jenjang	pendidikan	menengah.		

Dunia	pendidikan	membutuhkan	tenaga	pendidik	sebagai	penunjang	dalam	
penyelenggaraan	pendidikan.	Salah	satu	tenaga	pendidik	adalah	guru.	Guru	berperan	
sebagai	fasilitator	yang	bertugas	memberikan	pelayanan	untuk	memudahkan	peserta	
didik	 dalam	 memperoleh	 ilmu	 pengetahuan,	 menyediakan	 fasilitas	 belajar	 yang	
kondusif,	 memotivasi	 dan	 mendorong	 untuk	 belajar,	 dan	 melaksanakan	 proses	
pembelajaran.	Pelaksanaan	proses	pembelajaran	dibutuhkan	sarana	dan	prasarana	
untuk	 mendukung	 pembelajaran	 lebih	 baik,	 salah	 satunya	 adalah	 dengan	
memanfaatkan	penggunaan	bahan	ajar.	

Kelana	 &	 Pratama	 (2019)	 mendefinisikan	 bahan	 ajar	 sebagai	 seperangkat	
bahan	 atau	 alat	 pembelajaran	 yang	 digunakan	 oleh	 guru	 dan	 disusun	 dengan	
sistematis	 untuk	 kegiatan	 belajar	 mengajar.	 Terdapat	 beberapa	 jenis	 bahan	 ajar,	
seperti	 bahan	 ajar	 cetak,	 audio,	 visual,	 dan	 multimedia	 interaktif.	 Bahan	 ajar	
hendaknya	disesuaikan	dengan	standar	kurikulum	dan	perkembangan	teknologi.	Hal	
tersebut	didukung	oleh	penelitian	yang	dilakukan	Tania	&	Susilowibowo	(2017)	yang	
menyebutkan	bahwa	seiring	dengan	adanya	perkembangan	dan	kemajuan	teknologi,	
bahan	 ajar	 yang	 digunakan	 sebagai	 sumber	 belajar	 juga	 harus	 berkembang	 dan	
berinovasi.	Menurut	 Tunggawardhani	&	 Susanti	 (2022)	 salah	 satu	 pengembangan	
bahan	 ajar	 yang	 berkolaborasi	 dengan	 penggunaan	 teknologi	 yakni	 dengan	
mengembangkan	 modul	 konvensional	 yang	 diubah	 menjadi	 modul	 berbasis	
elektronik	 atau	 yang	 sering	 disebut	 dengan	 e-modul.	 Herawati	 &	Muhtadi	 (2018)	
mengemukakan	e-modul	adalah	modul	dalam	bentuk	versi	digital	yang	berisi	materi	
dan	 simulasi	 yang	 layak	 digunakan	 pada	 pembelajaran	 yang	 disertai	 dengan	 teks,	
gambar,	atau	keduanya.		

Penggunaan	e-modul	pada	proses	pembelajaran	mampu	untuk	meningkatkan	
kemandirian	 peserta	 didik	 dalam	 mempelajari	 suatu	 materi.	 Seperti	 yang	
dikemukakan	oleh	Romayanti	et	al.	(2020)	bahwa	e-modul	efektif	bagi	peserta	didik	
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untuk	belajar	secara	mandiri	baik	di	dalam	maupun	di	luar	kelas.	Hal	tersebut	juga	
didukung	 oleh	 penelitian	 yang	 dilakukan	 Fuadah	 (2016)	 bahwa	 dengan	 e-modul	
memungkinkan	peserta	didik	untuk	belajar	mandiri	di	rumah,	karena	mereka	dapat	
mengulang	atau	mempelajari	kembali	materi	sesuai	kebutuhan.	Menurut	Arif	et	al.	
(2022)	pemanfaatan	e-modul	dalam	pembelajaran	juga	bisa	menunjang	guru	dalam	
memfasilitasi	 kegiatan	 belajar	 peserta	 didik	 di	 sekolah	 untuk	 mencapai	 tujuan	
pembelajaran.		

Penelitian	 pengembangan	 ini	 akan	 mengaplikasikan	 teknologi	 yang	 dapat	
digunakan	 untuk	 mengembangkan	 e-modul	 menjadi	 lebih	 efektif,	 efisien,	 dan	
fleksibel	melalui	 pengembangkan	 e-modul	 berbasis	website.	 	 Santoso	 et	 al.	 (2020)	
menyatakan	 bahwa	 sebuah	 inovasi	 yang	 diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 minat,	
motivasi,	 dan	 semangat	 belajar	 peserta	 didik	 adalah	 dengan	 memanfaatkan	
multimedia	 interaktif	berbasis	web.	Website	adalah	kumpulan	halaman	yang	berisi	
informasi	dalam	bentuk	digital.	Menurut	Sidik	(2019)	informasi	tersebut	berupa	teks,	
gambar,	 audio	 atau	 suara,	 video,	 animasi	 atau	 bisa	 juga	 gabungan	 dari	 semua	
komponen	 tersebut.	 Website	 dapat	 dijadikan	 sebagai	 media	 alternatif	 dalam	
mengembangkan	e-modul	karena	website	mudah	untuk	diisi	dengan	konten-konten	
yang	sesuai	dengan	kebutuhan	pembelajaran.	Penggunaan	website	untuk	mengakses	
e-modul	akan	dapat	membiasakan	peserta	didik	untuk	aktif	dalam	belajar	sehingga	
pembelajaran	 bersifat	 student	 centered.	 Safira	 et	 al.	 (2021)	 menyebutkan	 bahwa	
website	dapat	diakses	dimana	pun	dan	kapan	pun,	serta	media	berbasis	website	tidak	
menghabiskan	ruang	penyimpanan.	Salah	satu	website	yang	dapat	digunakan	adalah	
GlideApps.		

GlideApps	 merupakan	 situs	 website	 yang	 memiliki	 kelebihan	 diantaranya	
adalah	 dapat	 menampilkan	 tidak	 hanya	 terbatas	 pada	 tulisan,	 tetapi	 dapat	 diberi	
gambar,	 video,	 audio,	 dan	 lain-lain	 yang	 dapat	 membuat	 e-modul	 menjadi	 lebih	
inovatif.	 Selain	 itu	 dalam	 GlideApps	 ini	 juga	 akan	 memuat	 game	 kuis	 yang	 akan	
membuat	 pembelajaran	 menjadi	 lebih	 menyenangkan.	 Viola	 et	 al.	 (2021)	
menyebutkan	 penggunaan	 GlideApss	 ini	 bisa	 memilih	 untuk	 akun	 gratis,	 hal	 ini	
bermanfaat	untuk	sebagian	kebutuhan	seseorang	serta	dapat	berbagi	aplikasi	dengan	
orang	lain.		

Peneliti	 melakukan	 penelitian	 pengembangan	 e-modul	 dengan	 materi	
pengisian	 surat	 pemberitahuan	 (SPT)	 PPh	 Badan	 pada	 kelas	 XI	 berisi	 tata	 cara	
pengisian	 formulir	 no	 1771	 yang	 meliputi	 formulir	 induk	 dan	 lampiran	 I	 sampai	
dengan	lampiran	VI.	Pengembangan	e-modul	menggunakan	GlideApps	ini	memiliki	
tujuan	 agar	 pembelajaran	 menjadi	 lebih	 menarik,	 memotivasi	 peserta	 didik	 dan	
meningkatkan	keaktifan	partisipasi	mereka	dalam	pembelajaran.	Penelitian	ini	akan	
dilakukan	di	 SMK	Negeri	1	 Surabaya,	 SMK	Negeri	4	 Surabaya,	dan	SMK	Negeri	10	
Surabaya	 karena	 setelah	 melakukan	 observasi	 ditemukan	 adanya	 kendala	 dan	
keterbatasan	 kemampuan	 guru	 dalam	 mengembangkan	 modul	 dengan	 bantuan	
teknologi.		

Berdasarkan	studi	pendahuluan	dan	wawancara	yang	dilakukan	dengan	guru	
mata	 pelajaran	 perpajakan,	 yaitu	 Bu	 Lusita	 di	 SMK	 Negeri	 1	 Surabaya	 diperoleh	
informasi	bahwa	bahan	ajar	yang	dipergunakan	di	sekolah	seperti	LKS,	modul	dan	
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buku	dari	perpustakaan	yang	artinya	buku	tersebut	tidak	sepenuhnya	menjadi	milik	
peserta	 didik.	 Guru	 menjelaskan	 materi	 dengan	 metode	 ceramah	 yang	 kemudian	
peserta	 didik	 diminta	 untuk	 menyelesaikan	 latihan	 soal.	 Kemudian	 wawancara	
bersama	dengan	guru	mata	pelajaran	perpajakan,	yaitu	Bu	Panca	di	SMK	Negeri	4	
Surabaya	diketahui	bahwa	bahan	ajar	 yang	dipakai	di	 sekolah	 seperti	 buku	paket,	
LKS,	dan	sumber	belajar	dari	internet.	Pada	proses	pembelajaran	guru	menggunakan	
metode	ceramah	dan	kemudian	pemberian	tugas	kepada	peserta	didik.	

Terakhir	studi	pendahuluan	dan	wawancara	dengan	Pak	Budi	di	SMK	Negeri	
10	Surabaya	diperoleh	informasi	bahwa	bahan	ajar	yang	digunakan	di	sekolah	adalah	
buku	 ajar,	 video	 pembelajaran,	 dan	 blangko	 formulir.	 Ketika	 proses	 pembelajaran	
berlangsung	 peserta	 didik	 diminta	 untuk	 mengamati	 video	 pembelajaran	 yang	
ditayangkan	oleh	guru	kemudian	diminta	untuk	latihan	mengisi	blangko	formulir	SPT	
yang	 telah	 disediakan	 secara	 manual.	 Penggunaan	 bahan	 ajar	 pada	 pembelajaran	
yang	 terjadi	pada	ketiga	 sekolah	 tersebut	 adalah	bahan	ajar	 konvensional	 bersifat	
tekstual	yang	terkesan	membosankan	dan	kurang	menarik	sehingga	mengakibatkan	
peserta	didik	kurang	berpartisipasi	aktif	selama	pembelajaran.	Guru	menginginkan	
adanya	 pengembangan	 bahan	 ajar	 berupa	 modul	 dalam	 bentuk	 digital	 sehingga	
dibutuhkan	 e-modul	 agar	 dapat	 menarik	 minat,	 memotivasi,	 dan	 meningkatkan	
keaktifan	 peserta	 didik.	 Selain	 itu,	 diterima	 informasi	 bahwa	 bahan	 ajar	 yang	
dipinjamkan	 dari	 perpustakaan	 sekolah	 belum	 disesuaikan	 dengan	 perubahan	
kebijakan	perpajakan	di	Indonesia	saat	ini.	

Beberapa	 penelitian	 terdahulu	 tentang	 penelitian	 pengembangan	 e-modul	
berbasis	 website	 GlideApps	 ini	 menyatakan	 bahwa	 e-modul	 tersebut	 mampu	
meningkatkan	hasil	belajar	dan	membuat	pembelajaran	menjadi	lebih	menarik.	Hal	
tersebut	didukung	oleh	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Minan	(2022)	menunjukkan		
bahwa	 terjadi	peningkatan	pada	hasil	belajar	peserta	didik	menggunakan	e-modul	
berbasis	 web	 (GlideApps).	 Selanjutnya	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Viola	 et	 al.	
(2021)	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	 e-modul	 berbasis	 GlideApps	 menciptakan	
pembelajaran	 lebih	 menarik	 dan	 merangsang	 keaktifan	 peserta	 didik	 dalam	
mengikuti	 pembelajaran.	 Sedangkan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Aisyah	 et	 al.	
(2020)	 menunjukkan	 bahwa	 e-modul	 berbasis	 GlideApps	 layak	 digunakan	 ketika	
proses	pembelajaran	berlangsung.		

Berdasarkan	 penjelasan	 di	 atas,	 maka	 peneliti	 tertarik	 untuk	
mengembangkan	 e-modul	 berbasis	website	 dengan	menggunakan	 GlideApps	 yang	
berjudul	 “Pengembangan	E-Modul	Menggunakan	GlideApps	Pada	Materi	Pengisian	
Surat	Pemberitahuan	(SPT)	PPh	Badan	Kelas	XI	Akuntansi	SMK	Negeri	di	Surabaya”.		

	
METODE	PENELITIAN	

Metode	penelitian	yang	digunakan	pada	penelitian	ini	merupakan	penelitian	
dan	pengembangan	atau	disebut	dengan	R&D	(Research	and	Development).	Menurut	
Sugiyono	 (2017)	 metode	 penelitian	 dan	 pengembangan	 atau	 R&D	 (Research	 and	
Development)	adalah	metode	penelitian	yang	digunakan	untuk	menghasilkan	produk	
tertentu,	dan	menguji	keefektifan	produk	 tersebut.	Penelitian	pengembangan	yang	
dilakukan	 akan	 menghasilkan	 e-modul	 menggunakan	 GlideApps.	 Proses	 pada	
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tahapan	 penelitian	 dan	 pengembangan	 secara	 umum	 membentuk	 sebuah	 siklus	
untuk	menghasilkan	atau	menciptakan	produk	yang	sesuai	dengan	kebutuhan,	yang	
meliputi	tahap	desain	awal	produk,	uji	coba	awal	produk,	perbaikan	produk,	hingga	
diperoleh	 produk	 yang	 optimal.	 Pengembangan	 e-modul	menggunakan	 GlideApps	
merupakan	suatu	proses	yang	dilakukan	dengan	tujuan	menghasilkan	produk	baru	
yang	 digunakan	 pada	 pembelajaran	 berdasarkan	 teori	 pengembangan	 yang	 sudah	
ada.		

Model	pengembangan	dalam	penelitian	ini	adalah	model	4D	dari	Thiagarajan.	
Menurut	 Trianto	 (2015)	 model	 pengembangan	 ini	 memiliki	 empat	 tahap	 yaitu	
pertama,	 tahap	 pendefinisian	 (define)	 yang	 bertujuan	 untuk	 mendefinisikan	 dan	
mengidentifikasi	 apa	 yang	 dibutuhkan	 dalam	 pembelajaran;	 kedua,	 tahap	
perancangan	(design)	yaitu	perancangan	draft	perangkat	pembelajaran;	ketiga,	tahap	
pengembangan	 (develop)	 yang	 bertujuan	 untuk	 menghasilkan	 perangkat	
pembelajaran	dan	keempat,	tahap	penyebaran	(disseminate)	yaitu	tahap	penggunaan	
perangkat	yang	sudah	dikembangkan.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Hasil	 keseluruhan	 dari	 penelitian	 pengembangan	 yang	 sudah	 dilaksanakan	
oleh	 peneliti	 akan	 diuraikan	 pada	 bagian	 ini,	 dimana	 mencakup	 proses	
pengembangan,	kelayakan,	dan	respons	peserta	didik.	

1. Proses	 Pengembangan	 E-Modul	 Menggunakan	 Glideapps	 Pada	 Materi	
Pengisian	Surat	Pemberitahuan	(SPT)	PPh	Badan	Kelas	XI	Akuntansi	SMK	
Negeri	di	Surabaya	

Proses	 pengembangan	 e-modul	 menggunakan	 GlideApps	 pada	 materi	
pengisian	 SPT	 PPh	 Badan	 menggunakan	 model	 pengembangan	 4D	 yang	 meliputi	
tahap	 pendefinisian	 (define),	 perancangan	 (design),	 pengembangan	 (develop),	 dan	
penyebaran	 (disseminate).	 	 Tetapi	 karena	 keterbatasan	 peneliti	 serta	 hanya	 untuk	
mengetahui	 respons	 peserta	 didik	 maka	 tahap	 terakhir	 yakni	 penyebaran	
(disseminate)	tidak	dilaksanakan.		

Pertama	 tahap	 pendefinisian,	 dalam	 tahap	 ini	 peneliti	 melakukan	 analisis	
awal	 akhir,	 analisis	 peserta	 didik,	 analisis	 tugas,	 analisis	 konsep,	 dan	 perumusan	
tujuan	pembelajaran.	Dari	analisis	awal	akhir,	diketahui	hasil	observasi	menunjukkan	
bahwa	 pada	 kegiatan	 pembelajaran	 di	 SMK	 Negeri	 di	 Surabaya	 masih	 terbatas	
penggunaan	bahan	ajarnya.	Sehingga	kurang	menarik	bagi	peserta	didik	dan	mereka	
menjadi	 kurang	 aktif	 selama	 pembelajaran.	 Selain	 itu	 bahan	 ajar	 yang	 disediakan	
belum	disesuaikan	dengan	perubahan	peraturan	pajak.	Oleh	karena	 itu	diperlukan	
adanya	 inovasi	bahan	ajar	 yang	menarik	dan	memanfaatkan	 teknologi.	Bahan	ajar	
tersebut	 adalah	 e-modul	menggunakan	GlideApps	 dengan	 tampilan	 yang	menarik,	
materi	yang	disesuaikan	dengan	pembaharuan	terkait	materi	SPT	PPh	Badan,	dapat	
diakses	dengan	menggunakan	laptop,	komputer	atau	smartphone.			

Kemudian	dari	hasil	analisis	peserta	didik	diketahui	bahwa	peserta	didik	ingin	
terciptanya	 inovasi	bahan	ajar	dengan	tampilan	yang	menarik,	serta	menggunakan	
teknologi.	 Mereka	 suka	 belajar	 dengan	 menggunakan	 laptop,	 komputer	 atau	
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smartphone.	 Selanjutnya	 dilaksanakan	 analisis	 tugas	 guna	 menentukan	 isi	 materi	
beserta	 tugas	 yang	 harus	 dipahami	 dan	 diselesaikan	 oleh	 peserta	 didik	 saat	
menggunakan	 e-modul	 selama	 pembelajaran	 berlangsung.	 E-modul	 yang	
dikembangkan	memuat	materi	pengisian	SPT	PPh	Badan	yang	mencakup	pengertian,	
bentuk,	cara	mengisi	SPT	PPh	Badan,	cara	lapor	menggunakan	e-filing,	dan	sanksi	atas	
keterlambatan	pelaporan	SPT	tahunan	badan.	Tugas	yang	harus	dilakukan	peserta	
didik	seperti	mengamati	peta	konsep,	uraian	materi,	kemudian	mengerjakan	latihan	
soal	berupa	pilihan	ganda,	uraian	dan	studi	kasus,	serta	mereka	dapat	memainkan	
game	kuis	yang	terdapat	pada	GlideApps.	Setelah	analisis	tugas,	langkah	berikutnya	
adalah	analisis	konsep	untuk	menentukan	bagaimana	konsep	utama	pada	e-modul	
yang	dibuat.	Analisis	konsep	menghasilkan	peta	konsep	materi.	Selanjutnya	adalah	
perumusan	 tujuan	 pembelajaran	 untuk	 menentukan	 indikator	 pencapaian	
pembelajaran.		

Setelah	melakukan	tahap	pendefinisian,	selanjutnya	yang	kedua	adalah	tahap	
perancangan	(design).	Tahap	perancangan	mencakup	dua	proses	yaitu	penyusunan	
format	e-modul	dan	perancangan	template	pada	GlideApps.	Pada	penyusunan	format	
e-modul	meliputi	 tiga	 bagian	 yaitu	 bagian	 awal,	 isi,	 dan	 akhir.	 Bagian	 awal	 berisi	
cover,	 sub	 cover,	 kata	 pengantar	 daftar	 isi.	 Bagian	 isi	 memuat	 pendahuluan	 dan	
kegiatan	pembelajaran.	Pada	pendahuluan	berisi	identitas	e-modul,	deskripsi	singkat,	
petunjuk	 penggunaan	 e-modul,	 tujuan	 pembelajaran,	 apersepsi,	 peta	 konsep.	
Kemudian,	 pada	 kegiatan	 pembelajaran	 meliputi	 uraian	 materi,	 rangkuman,	 dan	
latihan	 soal.	 Bagian	 akhir	 berisi	 penutup	 dan	 daftar	 pustaka.	 Selanjutnya	 setelah	
menyelesaikan	penyusunan	format	e-modul	langkah	berikutnya	adalah	perancangan	
template	 pada	GlideApps.	Tampilan	pada	GlideApps	dibuat	 dengan	menarik	untuk	
meningkatkan	minat	 peserta	 didik.	 Peneliti	mempersiapkan	 komponen	 yang	 akan	
ditampilkan	dalam	menu	di	GlideApps.	Semua	komponen	tersebut	diunggah	ke	dalam	
Google	Drive	untuk	mendapatkan	link	yang	kemudian	disusun	dalam	template	Google	
Sheet	 sebagai	 data	 editor	 dan	 selanjutnya	 dapat	 dilakukan	 penyuntingan	 pada	
GlideApps.		

Ketiga	yaitu	tahap	pengembangan	yang	meliputi	telaah	dan	validasi	oleh	para	
ahli	yang	terdiri	dari	ahli	materi,	ahli	bahasa	dan	ahli	media.	Telaah	dilakukan	pada	
draft	I	yang	telah	didesain	sebelumnya.	Para	ahli	dapat	mengisi	lembar	telaah	dengan	
memberikan	saran,	masukan,	serta	komentar.	Hasil	telaah	tersebut	dijadikan	sebagai	
pedoman	 untuk	 merevisi	 e-modul	 yang	 lebih	 baik	 dan	 menghasilkan	 draft	 II.	
Selanjutnya,	 draft	 II	 akan	 divalidasi	 oleh	 ahli	 materi,	 ahli	 bahasa,	 dan	 ahli	 media	
dengan	 memberikan	 penilaian	 untuk	 mengetahui	 kelayakan	 dari	 e-modul	 yang	
dikembangkan.	

Setelah	 melewati	 proses	 validasi	 oleh	 para	 ahli,	 e-modul	 tersebut	
diujicobakan	secara	terbatas	pada	30	peserta	didik	kelas	XI	Akuntansi	SMK	Negeri	di	
Surabaya.	 Peserta	 didik	 tersebut	 berjumlah	 10	 orang	 dari	masing-masing	 sekolah	
yang	terdiri	dari	SMK	Negeri	1	Surabaya,	SMK	Negeri	4	Surabaya,	dan	SMK	Negeri	10	
Surabaya.	 Setelah	 peserta	 didik	 melakukan	 uji	 coba	 pada	 e-modul	 menggunakan	
GlideApps	yang	dikembangkan,	peserta	didik	diminta	untuk	mengisi	lembar	angket	
respons	 peserta	 didik	 yang	 diberikan	 peneliti.	 Hal	 tersebut	 untuk	 mengetahui	
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bagaimana	respons	peserta	didik	terhadap	e-modul	yang	telah	dikembangkan.	Hasil	
dari	 uji	 coba	 terbatas	 tersebut	 dianalisis	 dengan	 cara	 deskriptif	 kuantitatif	
menggunakan	teknik	persentase.	

2. Kelayakan	 E-Modul	Menggunakan	GlideApps	Pada	Materi	 Pengisian	 Surat	
Pemberitahuan	(SPT)	PPh	Badan	Kelas	XI	Akuntansi	SMK	Negeri	di	Surabaya	

Untuk	 menentukan	 kelayakan	 e-modul	 menggunakan	 GlideApps	 materi	
pengisian	SPT	PPh	Badan	diukur	berdasarkan	hasil	validasi	para	ahli.	Validator	untuk	
materi	terdiri	dari	2	orang	yaitu	satu	orang	dosen	akuntansi	dan	satu	guru	akuntansi	
SMK	 yang	 menilai	 e-modul	 berdasarkan	 aspek	 komponen	 isi	 serta	 komponen	
penyajian.	 Kemudian	 validator	 ahli	 bahasa	 adalah	 dosen	 bahasa	 Indonesia	 yang	
menilai	 dari	 aspek	 kebahasaan,	 sedangkan	 ahli	 media	 adalah	 dosen	 teknologi	
pendidikan	yang	menilai	aspek	kegrafikan.	Lembar	validasi	para	ahli	diadaptasi	dari	
instrumen	kriteria	kelayakan	bahan	ajar	yang	dikeluarkan	oleh	BSNP	(2014).	

Hasil	validasi	oleh	ahli	materi	mendapatkan	persentase	sebesar	87,5%	yang	
termasuk	dalam	kategori	sangat	layak	dengan	rincian	88%	dari	aspek	komponen	isi	
dan	87,14%	dari	aspek	komponen	penyajian.	Menurut	Riduwan	(2015)	persentase	
dengan	 rentang	 81%	 sampai	 100%	 termasuk	 ke	 dalam	 kategori	 “sangat	 layak”.	
Sehingga	 dari	 segi	 kelayakan	materi	 terhadap	 e-modul	 yang	 dikembangkan	 dapat	
disimpulkan	termasuk	ke	dalam	kategori	“sangat	layak”	

Hasil	validasi	bahasa	oleh	ahli	bahasa	mendapatkan	persentase	sebesar	96%.	
Aspek	yang	dinilai	adalah	dari	segi	kebahasaan	bahwa	bahasa	yang	digunakan	sesuai	
dengan	 tingkat	 berpikir	 peserta	 didik	 serta	 mudah	 dimengerti	 peserta	 didik.	
Persentase	yang	diperoleh	menunjukkan	kategori	“sangat	layak”	dan	sesuai	dengan	
kriteria	yang	telah	ditetapkan	BSNP.		

Hasil	validasi	media	oleh	ahli	media	mendapatkan	persentase	sebesar	92%	
yang	 termasuk	 dalam	 kategori	 “sangat	 layak”.	 Aspek	 yang	 dinilai	 adalah	 dari	 segi	
kegrafikan	yang	mencakup	atas	ukuran	e-modul,	desain	cover,	dan	desain	isi	e-modul	
yang	sudah	sesuai	dengan	standar	yang	ditetapkan	BSNP.		

Dari	 keseluruhan	 hasil	 validasi	 ahli	 materi,	 ahli	 bahasa,	 dan	 ahli	 media	
berdasarkan	keempat	aspek	kelayakan,	diantaranya	adalah	kelayakan	komponen	isi,	
kelayakan	 komponen	 penyajian,	 kelayakan	 bahasa,	 dan	 kelayakan	 kegrafikan	
didapatkan	 rata-rata	 sebesar	 91,8%	 yang	 menunjukkan	 kategori	 “sangat	 layak”.	
Sehingga	 dapat	 ditarik	 kesimpulan	 jika	 pengembangan	 e-modul	 menggunakan	
GlideApps	pada	materi	pengisian	SPT	PPh	Badan	kelas	XI	Akuntansi	SMK	Negeri	di	
Surabaya	sangat	layak	untuk	digunakan	pada	kegiatan	proses	pembelajaran.	

3. Respons	 Peserta	 Didik	 Terhadap	 E-Modul	 Menggunakan	 GlideApps	 Pada	
Materi	Pengisian	Surat	Pemberitahuan	(SPT)	PPh	Badan	Kelas	XI	Akuntansi	
SMK	Negeri	di	Surabaya	

Uji	 coba	 terbatas	 dilakukan	pada	30	peserta	 didik	 kelas	 XI	Akuntansi	 SMK	
Negeri	di	Surabaya	yang	terdiri	atas	10	peserta	didik	dari	masing-masing	SMK	Negeri	
1	Surabaya,	SMK	Negeri	4	Surabaya,	SMK	10	Surabaya.		Hal	tersebut	didukung	oleh	
Sadiman	et	al.,	(2014)	yang	menyebutkan	bahwa	uji	coba	pada	10-20	peserta	didik	
digunakan	 untuk	 evaluasi	 kelompok	 	 kecil	 agar	 dapat	 mewakili	 populasi	 target.	
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Apabila	data	yang	didapatkan	kurang	dari	10	maka	kurang	mampu	menggambarkan	
populasi	 target.	Sebaliknya,	 jika	data	atau	 informasi	yang	didapatkan	 lebih	dari	20	
atau	melebihi	dari	yang	dibutuhkan	akan	kurang	bermanfaat	untuk	dianalisis	pada	
evaluasi	kelompok	kecil.	

Pada	 uji	 coba	 terbatas,	 peserta	 didik	 diberikan	 penjelasan	 terlebih	 dahulu	
terkait	 penelitian	 pengembangan	 e-modul	 menggunakan	 GlideApps,	 kemudian	
peserta	didik	mulai	membuka	dan	membaca	e-modul	tersebut.	Selanjutnya,	peserta	
didik	diminta	untuk	memberikan	pendapat	 terhadap	e-modul	yang	dikembangkan	
dengan	 mengisi	 lembar	 angket	 peserta	 didik	 yang	 telah	 disediakan	 oleh	 peneliti.	
Variabel	 yang	 termuat	 dalam	 lembar	 angket	 meliputi	 komponen	 isi,	 komponen	
penyajian,	kebahasaan,	dan	kegrafikan.	Berdasarkan	tabel	4.9	hasil	angket	respons	
peserta	didik	mendapatkan	persentase	sebesar	97,3%	dengan	rincian	komponen	isi	
sebesar	96,6%,	komponen	penyajian	sebesar	100%,	kebahasaan	sebesar	97,7%,	dan	
kegrafikan	 sebesar	 94,9%.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 e-modul	
menggunakan	GlideApps	pada	materi	pengisian	SPT	PPh	Badan	yang	dikembangkan	
mendapat	 respons	 yang	 sangat	 baik	 untuk	 digunakan	 dalam	 kegiatan	 proses	
pembelajaran.		

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan,	 maka	 kesimpulan	 dari	
penelitian	pengembangan	ini	antara	lain:	

1. Proses	 pengembangan	 e-modul	 menggunakan	 GlideApps	 pada	 materi	
pengisian	 SPT	 PPh	 Badan	 kelas	 XI	 Akuntansi	 SMK	 Negeri	 di	 Surabaya	
menggunakan	 model	 pengembangan	 4D	 meliputi	 tahap	 pendefinisian	
(define),	 tahap	perancangan	 (design),	 tahap	pengembangan	 (develop),	 serta	
tahap	 penyebaran.	 Namun	 tahap	 terakhir	 tidak	 dilaksanakan	 karena	
keterbatasan	peneliti.		

2. Kelayakan	e-modul	menggunakan	GlideApps	pada	materi	pengisian	SPT	PPh	
Badan	 termasuk	 ke	 dalam	 kategori	 sangat	 layak	 untuk	 digunakan	 pada	
kegiatan	 pembelajaran	 di	 sekolah.	 Kelayakan	 e-modul	 yang	 dikembangkan	
dinilai	oleh	para	ahli,	yang	terdiri	dari	ahli	materi,	ahli	bahasa,	dan	ahli	media.	
Penilaian	 tersebut	 berdasarkan	 aspek	 komponen	 isi,	 komponen	 penyajian,	
kebahasaan,	dan	kegrafikan.	

3. Respons	 peserta	 didik	 terhadap	 e-modul	 menggunakan	 GlideApps	 pada	
materi	pengisian	SPT	PPh	Badan	yang	dikembangkan	memperoleh	kriteria	
sangat	baik	dan	mendapatkan	respons	positif.	
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